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NASKAH PENJELASAN  KEPADA SUBYEK UNTUK PERSETUJUAN 

Selamat pagi Bapak/Ibu/Saudara(i) saya Irawati, kami bermaksud 

akan melaksanakan penelitian yang berjudul  ”pengaruh pemberian seledri 

terhadap penurunan tekanan darah”. Kegunaan penelitian ini adalahuntuk 

mengetahui seberapa besar pengaruhpemberian seledri terhadap penurunan 

tekanan darah pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Bajoe. 

Hipertensi terjadi seperti sebuah selang kecil tipis berisi terlalu banyak 

air yang menekan. Bila terus menerus menekan, selang akan bocor dan 

selang bisa jadi bakal pecah. Hal yang sama juga bisa terjadi pada 

pembuluh darah. Tekanan yang begitu kerap atau intens bakal 

membahayakan organ-organ lain seperti ginjal, jantung menimbulkan 

masalah sehingga muncul stroke, kebutaan, dan lain-lainnya.  

Untuk mengontrol hipertensi, dokter biasanya merekomendasikan 

perubahan gaya hidup olahraga, relaksasi, menghindari asupan garam yang 

berlebihan ditambah pengobatan. Selanjutnya, SELEDRI bisa jadi tambahan 

terapi. 

Seledri mengandung apigenin  yang sangat bermanfaat untuk 

mencegah penyempitan pembuluh darah dan tekanan darah tinggi. Selain 

itu, seledri juga mengandung pthalides dan magnesium yang baik untuk 

membantu melemaskan otot-otot sekitar pembuluh darah arteri dan 

membantu menormalkan penyempitan pembuluh darah arteri. Daun seledri 

banyak mengandung apiin suatu senyawa yang bersifat diuretic dan diduga 

mampu melebarkan pembuluh darah. Seledri juga kaya pasokan kalium, 

asam folic, kalsium, magnesium, zat besi, fosfor, sodium dan banyak 

mengandung asam amino esensial. Pada pasokan kalium sangat 

bermanfaat untuk terapi darah tinggi. Seledri juga sangat mudah dicari, 

harganya juga sangat terjangkau oleh masyarakat. Selain itu seledri juga 

tidak memiliki efek samping yang berbahaya. Oleh karena itu seledri sangat 

baik sebagai terapi pengobatan hipertensi. 

Pada penelitian ini kami mengikut sertakan Bapak/Ibu/Saudara(i) jika 

anda berkenan akan saya jelaskan prosedur penelitian ini yaitu   seledri 

sebanyak 40 gr dan air 400 ml direbus hingga mendidih didapatkan 

sebanyak 200 ml dan diminum dengan volume pemberian 2 x 100 ml untuk 

pagi dan sore. 

Perlu perhatian Bapak/Ibu/Saudara(i) mengkonsumsi seledri 

bersamaan dengan pengobatan yang meningkatkan sensitivitas terhadap 

sinar matahari dapat meningkatkan kemungkinan kulit terbakar, melepuh 

atau ruam-ruam jika terpapar sinar matahari. Obat yang menyebabkan reaksi 



 
 

 

fotosensitif misalnya amitriptyline, ciprofloxacin, norfloxacin, trimetroprim, 

tetracycline, trioxalen. Efek samping fotosensitivitas ini akibat adanya 

senyawa furanokumarin  dalam seledri. Data-data tersebut 

menunjukkan bahwa seledri memiliki efek samping obat tipe B, yaitu efek 

samping tidak berkaitan dengan indikasi seledri sebagai antihipertensi. 

Oleh karena itu, efek samping seledri dapat diminimalisir dengan 

menghindari penggunaan seledri bersamaan dengan obat antikoagulan 

(walfarin) dan obat yang meningkatkan sensitifitas terhadap sinar matahari 

(amitriptyline, ciprofloxacin, norfloxacin, trimetroprim, tetracycline, trioxalen). 

Selain itu dianjurkan untuk selalu menggunakan tabir surya dan pakaian 

yang melindungi selama tubuh terkena paparan sinar matahari. 

Jika setuju, maka Bapak/Ibu/Saudara(i) akan mendapatkan 

pengawasan ketat selama prosedur tersebut berlangsung dan semua biaya 

untuk tindakan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini ditanggung 

sepenuhnya oleh saya selaku peneliti. Semua data-data mulai dari identitas 

sampai hasil penelitian akan dijamin kerahasiaannya. Namun 

Bapak/Ibu/Saudara(i) tidak bersedia ikut dalam penelitian ini atau mungkin 

mengundurkan diri dari penelitian ini, kami tidak akan memaksakan. Dan bila 

ada sesuatu perselisihan selama rangkaian penelitian ini, 

Bapak/Ibu/Saudara(i) bersama saya selaku peneliti dapat melakukan 

musyawarah untuk mencari jalan terbaik dalam menangani perselisihan 

tersebut. Jika ada yang belum dimengerti dipersilahkan untuk bertanya. 

 

Terima Kasih, 

 

Irawati 

Alamat : A.Sambaloge no.28 

Hp : 081393877875 

 

 

 

 

 



 
 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 
UNTUK IKUT SERTA DALAM PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 

N a m a  :  

U s i a  : 

Jenis Kelamin  :  

Alamat  :  

Pekerjaan  :   

Dengan ini menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian 

yang dilakukan oleh Irawati, Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Program Studi Epidemiologi Universitas Hasanuddin Makassar yang berjudul 

“ Pengaruh Seledri (Apium Graveolens) Terhadap Penurunan Tekanan 

Darah Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Bajoe 

Kab. Bone” .  

Saya mengerti dan memahami setelah mendapat penjelasan bahwa 

penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap saya, oleh karena itu saya 

bersedia sukarela ikut serta dalam penelitian ini dan saya berhak 

mengundurkan diri bila ada alasan sehubungan dengan kesehatan saya. 

Demikian pula jika terjadi perselisihan saya akan melakukan musyawarah 

dengan peneliti untuk mencari jalan keluar yang terbaik untuk perselisihan 

tersebut.  

 

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya, dengan 

penuh kesadaran dan tanpa paksaan.  

 

Watampone,………………..2013 

Yang  Menyatakan 

        
 

(…………..) 
 

  



 
 

 

Penanggung Jawab PenelitianPenanggung Jawab Medis  

 

 

Nama : Irawati                                          Nama :   dr. Hj. St. Rahma 

Alamat : Jl.A.Sambaloge No.28 Kab. Bone  Alamat  : BTN. Lonrae Bajoe  

Hp       : 081393877875                                  Hp      : 08124281284s 

 

Saksi,                                              Tanda Tangan  

1. ………………………………….                 1.  

2. ………………………………….  2.  

 

 

 

 

  



 
 

 

BIODATA PENELITI UTAMA 

I. Data Pribadi 

Nama                  :  Irawati, S.Si 

Tempat/tgl lahir    :  Watampone, 5 Juni 1982 

Jenis Kelamin     :  Perempuan 

Agama                 :  Islam 

Alamat                 :  A. Sambaloge No.28 Kab. Bone 

Hp                        :  081393877875 

Status                 :  Sudah Menikah 

II. Riwayat Pendidikan 

 

 

 

 

No. Strata Institusi Tempat Tahun Lulus 

1. SD SDN.10 Watampone Kab.Bone 1994 

2. SMP SMPN. 4 Watampone Kab.Bone 1997 

3. SMA SMUN. 2 Watampone Kab. Bone 2000 

4. Strata1 

Perguruan 

Tinggi 

Kimia Fakultas MIPA 

UNM Makassar 

Makassar 2005 

5. Strata 2 

Perguruan 

Tinggi 

Epidemiologi Fakultas 

Kesehatan 

Masyarakat UNHAS 

Makassar 2011 s/d 

sekarang 



 
 

 

III. Riwayat Pekerjaan 

 

No. Instansi Tempat Kedudukan Periode 

1. Akademi 

Keperawatan 

Bataritoja  

Watampone  Staf 

Pengajar 

Biokimia 

2007 s/d 

sekarang 

2.  Bagian Epidemiologi 

FKM UNHAS 

Makassar Peserta 2011 s/d 

sekarang 

 

 

IV. Riwayat Pelatihan 

(-) 

 

V.    Riwayat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SELF MONITORING 

KONDISI TUBUH SETELAH KONSUMSI SELEDRI 

Mohon Bapak/Ibu/Saudara(i) atau dengan bantuan keluarga terdekat 

mengisi lembar pemantauan kondisi tubuh setelah mengkonsumsi seledri 

Hari Ke- Dosis dalam ml Kondisi Tubuh 

1. ……………….. 
ml/sehari 

 

2. ……………….. 
ml/sehari 

 

3. ……………….. 
ml/sehari 

 

4. ……………….. 
ml/sehari 

 

5. ……………….. 
ml/sehari 

 

6. ……………….. 
ml/sehari 

 

7. ……………….. 
ml/sehari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Format Hasil Kelompok Yang Mengkonsumsi Rebusan Seledri 

Nama               : 

Usia                 : 

Jenis Kelamin  : 

Hari Ke Tekanan Darah Sebelum 

Mengkonsumsi Seledri 

Tekanan Darah Dua Jam 

Setelah Konsumsi Seledri 

1. Pagi 

Sore 

  

2. Pagi 

Sore 

  

3 Pagi 

Sore 

  

4. Pagi 

Sore 

  

5. Pagi  

Sore 

  

6. Pagi 

Sore 

  

7. Pagi 

Sore 

  

 

 

 



 
 

 

Format Hasil Kelompok Yang Mengkonsumsi Obat Anti Hipertensi 

Nama               : 

Usia                 :……………….. 

Jenis Kelamin  :………. 

Hari Ke Tekanan Darah Sebelum 

Mengkonsumsi Obat 

antihipertensi 

Tekanan Darah Dua Jam 

Setelah Konsumsi Obat 

Antihipertensi 

1. Pagi 

Sore 

  

2. Pagi 

Sore 

  

3 Pagi 

Sore 

  

4. Pagi 

Sore 

  

5. Pagi  

Sore 

  

6. Pagi 

Sore 

  

7. Pagi 

Sore 

  

 

 



 
 

 

Format Hasil Kelompok Kontrol 

Nama               : 

Usia                 : 

Jenis Kelamin  : 

Hari Ke Tekanan Darah Sebelum 

Mengkonsumsi satu gelas 

air putih 

Tekanan Darah Dua Jam 

Setelah Konsumsi satu 

gelas air putih 

1. Pagi 

Sore 

  

2. Pagi 

Sore 

  

3 Pagi 

Sore 

  

4. Pagi 

Sore 

  

5. Pagi  

Sore 

  

6. Pagi 

Sore 

  

7. Pagi 

Sore 

  

 

 



 
 

 

FORMULIR FOOD RECALL 24 JAM 

No.Responden : ……………………………………………. 

Nama                 : ……………………………………………. 

Umur                 : ……………………………………………. 

Jenis Kelamin  : ……………………………………………. 

 

Waktu 
Makan 

Nama 
Makanan 

Bahan Zat Gizi 

Jenis Banyaknya Energi 
(Kalori) 

Protein 
(gram) 

 URT Gram   

Pagi 

 

 

Siang 

 

 

Malam 

 

      

 

 

 

 

  



 
 

 

HASIL ANALISIS DATA 

Frequency Table 
 

 

 

 

 

  

Jenis Kelamin

31 43,1 43,1 43,1

41 56,9 56,9 100,0

72 100,0 100,0

Laki-laki

Perempuan

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Kelompok Umur

11 15,3 15,3 15,3

35 48,6 48,6 63,9

21 29,2 29,2 93,1

5 6,9 6,9 100,0

72 100,0 100,0

25 - 34

35 - 44

45 - 54

55 - 64

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

pekerjaan

19 26,4 26,4 26,4

2 2,8 2,8 29,2

16 22,2 22,2 51,4

16 22,2 22,2 73,6

11 15,3 15,3 88,9

8 11,1 11,1 100,0

72 100,0 100,0

IRT

PNS

Sw asta

Wiraswasta

Petani

Tidak Bekerja

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

pendidikan

15 20,8 20,8 20,8

17 23,6 23,6 44,4

32 44,4 44,4 88,9

5 6,9 6,9 95,8

3 4,2 4,2 100,0

72 100,0 100,0

SD

SLTP

SLTA

Diploma

S1

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 
 

 

Crosstabs 
 

 

 

Jenis Kelamin * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

11 10 10 31

45,8% 41,7% 41,7% 43,1%

13 14 14 41

54,2% 58,3% 58,3% 56,9%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Laki-laki

Perempuan

Jenis Kelamin

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Kelompok Umur * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

4 2 5 11

16,7% 8,3% 20,8% 15,3%

11 12 12 35

45,8% 50,0% 50,0% 48,6%

7 10 4 21

29,2% 41,7% 16,7% 29,2%

2 0 3 5

8,3% ,0% 12,5% 6,9%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

25 - 34

35 - 44

45 - 54

55 - 64

Kelompok

Umur

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total



 
 

 

 

 
 

pekerjaan   * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

8 9 2 19

33,3% 37,5% 8,3% 26,4%

1 0 1 2

4,2% ,0% 4,2% 2,8%

4 5 7 16

16,7% 20,8% 29,2% 22,2%

6 5 5 16

25,0% 20,8% 20,8% 22,2%

5 4 2 11

20,8% 16,7% 8,3% 15,3%

0 1 7 8

,0% 4,2% 29,2% 11,1%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

IRT

PNS

Sw asta

Wiraswasta

Petani

Tidak Bekerja

pekerjaan

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

pendidikan   * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

5 4 6 15

20,8% 16,7% 25,0% 20,8%

6 4 7 17

25,0% 16,7% 29,2% 23,6%

9 14 9 32

37,5% 58,3% 37,5% 44,4%

4 1 0 5

16,7% 4,2% ,0% 6,9%

0 1 2 3

,0% 4,2% 8,3% 4,2%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

SD

SLTP

SLTA

Diploma

S1

pendidikan

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total



 
 

 

Frequency Table 
 

 

 

 

 
  

Jenis Kelamin

31 43,1 43,1 43,1

41 56,9 56,9 100,0

72 100,0 100,0

Laki-laki

Perempuan

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Kelompok Umur

11 15,3 15,3 15,3

35 48,6 48,6 63,9

21 29,2 29,2 93,1

5 6,9 6,9 100,0

72 100,0 100,0

25 - 34

35 - 44

45 - 54

55 - 64

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

pekerjaan

19 26,4 26,4 26,4

2 2,8 2,8 29,2

16 22,2 22,2 51,4

16 22,2 22,2 73,6

11 15,3 15,3 88,9

8 11,1 11,1 100,0

72 100,0 100,0

IRT

PNS

Sw asta

Wiraswasta

Petani

Tidak Bekerja

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

pendidikan

15 20,8 20,8 20,8

17 23,6 23,6 44,4

32 44,4 44,4 88,9

5 6,9 6,9 95,8

3 4,2 4,2 100,0

72 100,0 100,0

SD

SLTP

SLTA

Diploma

S1

Total

Valid

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent



 
 

 

Crosstabs 
 
 

 

 

Kelompok Umur * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

4 2 5 11

16,7% 8,3% 20,8% 15,3%

11 12 12 35

45,8% 50,0% 50,0% 48,6%

7 10 4 21

29,2% 41,7% 16,7% 29,2%

2 0 3 5

8,3% ,0% 12,5% 6,9%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

25 - 34

35 - 44

45 - 54

55 - 64

Kelompok

Umur

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Jenis Kelamin * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

11 10 10 31

45,8% 41,7% 41,7% 43,1%

13 14 14 41

54,2% 58,3% 58,3% 56,9%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Laki-laki

Perempuan

Jenis Kelamin

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total



 
 

 

 

 
 
 

pendidikan   * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

5 4 6 15

20,8% 16,7% 25,0% 20,8%

6 4 7 17

25,0% 16,7% 29,2% 23,6%

9 14 9 32

37,5% 58,3% 37,5% 44,4%

4 1 0 5

16,7% 4,2% ,0% 6,9%

0 1 2 3

,0% 4,2% 8,3% 4,2%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

SD

SLTP

SLTA

Diploma

S1

pendidikan

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

pekerjaan   * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

8 9 2 19

33,3% 37,5% 8,3% 26,4%

1 0 1 2

4,2% ,0% 4,2% 2,8%

4 5 7 16

16,7% 20,8% 29,2% 22,2%

6 5 5 16

25,0% 20,8% 20,8% 22,2%

5 4 2 11

20,8% 16,7% 8,3% 15,3%

0 1 7 8

,0% 4,2% 29,2% 11,1%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

IRT

PNS

Sw asta

Wiraswasta

Petani

Tidak Bekerja

pekerjaan

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total



 
 

 

Crosstabs 
 

 
 

 

 

 

Tekanan darah sistole 1 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

TinggiTekanan darah sistole 1

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Tekanan darah sistole 2 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

23 20 18 61

95,8% 83,3% 75,0% 84,7%

1 4 6 11

4,2% 16,7% 25,0% 15,3%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Tinggi

Normal

Tekanan darah

sistole 2

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Tekanan darah diastole 2 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

12 11 16 39

50,0% 45,8% 66,7% 54,2%

12 13 8 33

50,0% 54,2% 33,3% 45,8%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Tinggi

Normal

Tekanan darah

diastole 2

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Tekanan darah sistole 3 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

22 14 14 50

91,7% 58,3% 58,3% 69,4%

2 10 10 22

8,3% 41,7% 41,7% 30,6%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Tinggi

Normal

Tekanan darah

sistole 3

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total



 
 

 

 

 

 
  

Tekanan darah diastole 3 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

7 4 3 14

29,2% 16,7% 12,5% 19,4%

17 20 21 58

70,8% 83,3% 87,5% 80,6%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Tinggi

Normal

Tekanan darah

diastole 3

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Tekanan darah sistole 4 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

16 13 8 37

66,7% 54,2% 33,3% 51,4%

8 11 16 35

33,3% 45,8% 66,7% 48,6%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Tinggi

Normal

Tekanan darah

sistole 4

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total

Tekanan darah diastole 4 * Kelompok Pengobatan  Crosstabulation

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

24 24 24 72

100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

Count

% w ithin Kelompok

Pengobatan

NormalTekanan darah diastole 4

Total

Catopril Seledri

Catopril +

Seledri

Kelompok Pengobatan

Total



 
 

 

Tables 
 
Kelompok Pengobatan  = Catopril 
 

 
  

20 100,0 19 95,0 1 5,0 19 95,0 1 5,0 14 70,0 6 30,0

4 100,0 4 100   3 75,0 1 25,0 2 50,0 2 50,0

16 100,0 15 93,8 1 6,3 16 100   12 75,0 4 25,0

8 100,0 8 100   6 75,0 2 25,0 4 50,0 4 50,0

13 100,0 12 92,3 1 7,7 13 100   10 76,9 3 23,1

11 100,0 11 100   9 81,8 2 18,2 6 54,5 5 45,5

Produktif

Tidak Produktif

Kelompok

Umur

Bekerja

Tidak Bekerja

pekerjaan

Tinggi

Rendah

pendidikan

n %

Tinggi

Tekanan darah

Pengukuran I

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 2

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 3

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 4



 
 

 

Kelompok Pengobatan  = Seledri 
 

 
Kelompok Pengobatan  = Catopril + Seledri 
 

 
 

24 100 21 87,5 3 12,5 15 62,5 9 37,5 13 54,2 11 45,8

14 100 13 92,9 1 7,1 11 78,6 3 21,4 10 71,4 4 28,6

10 100 8 80,0 2 20,0 4 40,0 6 60,0 3 30,0 7 70,0

16 100 14 87,5 2 12,5 8 50,0 8 50,0 7 43,8 9 56,3

8 100 7 87,5 1 12,5 7 87,5 1 12,5 6 75,0 2 25,0

ProduktifKelompok Umur

Bekerja

Tidak Bekerja

pekerjaan

Tinggi

Rendah

pendidikan

n %

Tinggi

Tekanan

darah

Pengukura

n I

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 2

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 3

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 4

24 100,0 22 91,7 2 8,3 15 62,5 9 37,5 8 33,3 16 66,7

15 100,0 13 86,7 2 13,3 8 53,3 7 46,7 4 26,7 11 73,3

9 100,0 9 100,0   7 77,8 2 22,2 4 44,4 5 55,6

11 100,0 11 100,0   7 63,6 4 36,4 5 45,5 6 54,5

13 100,0 11 84,6 2 15,4 8 61,5 5 38,5 3 23,1 10 76,9

ProduktifKelompok Umur

Bekerja

Tidak Bekerja

pekerjaan

Tinggi

Rendah

pendidikan

n %

Tinggi

Tekanan

darah

Pengukuran

I

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah Pengukuran

2

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah Pengukuran 3

n %

Tinggi

n %

Normal

Tekanan darah

Pengukuran 4



 
 

 

NPar Tests 
 

 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

24 24 24 24 24 24 24 24

161,67 91,25 152,50 85,42 150,00 82,92 140,00 79,58

12,740 7,974 11,132 5,882 12,158 4,643 12,854 2,041

,195 ,239 ,214 ,321 ,170 ,443 ,167 ,539

,195 ,187 ,214 ,321 ,170 ,443 ,125 ,419

-,138 -,239 -,161 -,282 -,128 -,265 -,167 -,539

,956 1,170 1,048 1,575 ,831 2,172 ,816 2,642

,320 ,130 ,222 ,014 ,495 ,000 ,518 ,000

24 24 24 24 24 24 24 24

148,75 85,00 145,00 84,58 141,25 81,67 135,42 79,17

8,999 5,108 9,780 5,090 12,270 3,807 12,847 2,823

,251 ,336 ,195 ,358 ,237 ,503 ,181 ,533

,251 ,336 ,195 ,358 ,237 ,503 ,177 ,384

-,165 -,336 -,195 -,315 -,179 -,331 -,181 -,533

1,231 1,647 ,957 1,753 1,161 2,462 ,887 2,610

,097 ,009 ,319 ,004 ,135 ,000 ,411 ,000

24 24 24 24 24 24 24 24

159,58 95,00 148,75 87,08 137,50 80,00 126,67 75,83

15,737 5,898 14,836 5,500 15,673 5,108 14,646 5,036

,145 ,343 ,151 ,369 ,160 ,375 ,217 ,379

,145 ,343 ,147 ,256 ,160 ,375 ,217 ,293

-,121 -,260 -,151 -,369 -,147 -,375 -,158 -,379

,712 1,682 ,739 1,806 ,782 1,837 1,064 1,858

,691 ,007 ,646 ,003 ,574 ,002 ,208 ,002

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parameters a,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Tekanan

darah

sistole 1

Tekanan

darah

diastole 1

Tekanan

darah

sistole 2

Tekanan

darah

diastole 2

Tekanan

darah

sistole 3

Tekanan

darah

diastole 3

Tekanan

darah

sistole 4

Tekanan

darah

diastole 4

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 



 
 

 

T-Test 

 

 
 

Paired Samples Statistics

161,67 24 12,740 2,601

152,50 24 11,132 2,272

161,67 24 12,740 2,601

150,00 24 12,158 2,482

161,67 24 12,740 2,601

140,00 24 12,854 2,624

148,75 24 8,999 1,837

145,00 24 9,780 1,996

148,75 24 8,999 1,837

141,25 24 12,270 2,505

148,75 24 8,999 1,837

135,42 24 12,847 2,622

159,58 24 15,737 3,212

148,75 24 14,836 3,028

159,58 24 15,737 3,212

137,50 24 15,673 3,199

159,58 24 15,737 3,212

126,67 24 14,646 2,990

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Kelompok

Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril +

Seledri

Mean N

Std.

Deviati

on

Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

24 ,858 ,000

24 ,758 ,000

24 ,717 ,000

24 ,865 ,000

24 ,802 ,000

24 ,776 ,000

24 ,910 ,000

24 ,912 ,000

24 ,748 ,000

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah

sistole 1 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

N Correlation Sig.



 
 

 

 
 

Paired Samples Test

9,167 6,539 1,335 6,406 11,928 6,868 23 ,000

11,667 8,681 1,772 8,001 15,332 6,584 23 ,000

21,667 9,631 1,966 17,600 25,733 11,021 23 ,000

3,750 4,945 1,009 1,662 5,838 3,715 23 ,001

7,500 7,372 1,505 4,387 10,613 4,984 23 ,000

13,333 8,165 1,667 9,886 16,781 8,000 23 ,000

10,833 6,539 1,335 8,072 13,594 8,117 23 ,000

22,083 6,580 1,343 19,305 24,862 16,441 23 ,000

32,917 10,826 2,210 28,345 37,488 14,895 23 ,000

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 2

Pair

1

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 3

Pair

2

Tekanan darah sistole 1 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Low er Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)



 
 

 

 
T-Test 
 

 

 

Paired Samples Statistics

152,50 24 11,132 2,272

150,00 24 12,158 2,482

152,50 24 11,132 2,272

140,00 24 12,854 2,624

150,00 24 12,158 2,482

140,00 24 12,854 2,624

145,00 24 9,780 1,996

141,25 24 12,270 2,505

145,00 24 9,780 1,996

135,42 24 12,847 2,622

141,25 24 12,270 2,505

135,42 24 12,847 2,622

148,75 24 14,836 3,028

137,50 24 15,673 3,199

148,75 24 14,836 3,028

126,67 24 14,646 2,990

137,50 24 15,673 3,199

126,67 24 14,646 2,990

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah sistole 3

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah sistole 3

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah sistole 3

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

24 ,675 ,000

24 ,699 ,000

24 ,835 ,000

24 ,851 ,000

24 ,882 ,000

24 ,893 ,000

24 ,883 ,000

24 ,660 ,000

24 ,852 ,000

Tekanan darah

sistole 2 & Tekanan

darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah

sistole 2 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah

sistole 3 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah

sistole 2 & Tekanan

darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah

sistole 2 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah

sistole 3 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah

sistole 2 & Tekanan

darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah

sistole 2 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah

sistole 3 & Tekanan

darah sistole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

N Correlation Sig.



 
 

 

Paired Samples Test

2,500 9,441 1,927 -1,487 6,487 1,297 23 ,207

12,500 9,441 1,927 8,513 16,487 6,486 23 ,000

10,000 7,223 1,474 6,950 13,050 6,782 23 ,000

3,750 6,469 1,320 1,018 6,482 2,840 23 ,009

9,583 6,241 1,274 6,948 12,219 7,523 23 ,000

5,833 5,836 1,191 3,369 8,298 4,897 23 ,000

11,250 7,409 1,512 8,122 14,378 7,439 23 ,000

22,083 12,151 2,480 16,952 27,214 8,904 23 ,000

10,833 8,297 1,694 7,330 14,337 6,397 23 ,000

Tekanan darah sistole 2 -

Tekanan darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah sistole 2 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah sistole 3 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 2 -

Tekanan darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah sistole 2 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah sistole 3 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Tekanan darah sistole 2 -

Tekanan darah sistole 3

Pair

1

Tekanan darah sistole 2 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

2

Tekanan darah sistole 3 -

Tekanan darah sistole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Low er Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)



 
 

 

T-Test 

 

 

Paired Samples Statistics

91,25 24 7,974 1,628

85,42 24 5,882 1,201

91,25 24 7,974 1,628

82,92 24 4,643 ,948

91,25 24 7,974 1,628

79,58 24 2,041 ,417

85,00 24 5,108 1,043

84,58 24 5,090 1,039

85,00 24 5,108 1,043

81,67 24 3,807 ,777

85,00 24 5,108 1,043

79,17 24 2,823 ,576

95,00 24 5,898 1,204

87,08 24 5,500 1,123

95,00 24 5,898 1,204

80,00 24 5,108 1,043

95,00 24 5,898 1,204

75,83 24 5,036 1,028

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

24 ,776 ,000

24 ,602 ,002

24 ,301 ,154

24 ,920 ,000

24 ,447 ,028

24 ,302 ,152

24 ,737 ,000

24 ,433 ,035

24 ,439 ,032

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah

diastole 1 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

N Correlation Sig.



 
 

 

Paired Samples Test

5,833 5,036 1,028 3,707 7,960 5,675 23 ,000

8,333 6,370 1,300 5,643 11,023 6,409 23 ,000

11,667 7,614 1,554 8,452 14,882 7,507 23 ,000

,417 2,041 ,417 -,445 1,279 1,000 23 ,328

3,333 4,815 ,983 1,300 5,367 3,391 23 ,003

5,833 5,036 1,028 3,707 7,960 5,675 23 ,000

7,917 4,149 ,847 6,165 9,668 9,349 23 ,000

15,000 5,898 1,204 12,510 17,490 12,460 23 ,000

19,167 5,836 1,191 16,702 21,631 16,090 23 ,000

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 2

Pair

1

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 3

Pair

2

Tekanan darah

diastole 1 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Low er Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)



 
 

 

T-Test 

 

 

Paired Samples Statistics

85,42 24 5,882 1,201

82,92 24 4,643 ,948

85,42 24 5,882 1,201

79,58 24 2,041 ,417

82,92 24 4,643 ,948

79,58 24 2,041 ,417

84,58 24 5,090 1,039

81,67 24 3,807 ,777

84,58 24 5,090 1,039

79,17 24 2,823 ,576

81,67 24 3,807 ,777

79,17 24 2,823 ,576

87,08 24 5,500 1,123

80,00 24 5,108 1,043

87,08 24 5,500 1,123

75,83 24 5,036 1,028

80,00 24 5,108 1,043

75,83 24 5,036 1,028

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples Correlations

24 ,670 ,000

24 ,196 ,358

24 ,134 ,533

24 ,486 ,016

24 ,277 ,189

24 ,135 ,530

24 ,310 ,141

24 ,484 ,017

24 ,507 ,011

Tekanan darah

diastole 2 & Tekanan

darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah

diastole 2 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah

diastole 3 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 2 & Tekanan

darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah

diastole 2 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah

diastole 3 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 2 & Tekanan

darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah

diastole 2 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah

diastole 3 & Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

N Correlation Sig.



 
 

 

Paired Samples Test

2,500 4,423 ,903 ,632 4,368 2,769 23 ,011

5,833 5,836 1,191 3,369 8,298 4,897 23 ,000

3,333 4,815 ,983 1,300 5,367 3,391 23 ,003

2,917 4,643 ,948 ,956 4,877 3,077 23 ,005

5,417 5,090 1,039 3,267 7,566 5,214 23 ,000

2,500 4,423 ,903 ,632 4,368 2,769 23 ,011

7,083 6,241 1,274 4,448 9,719 5,560 23 ,000

11,250 5,367 1,096 8,984 13,516 10,269 23 ,000

4,167 5,036 1,028 2,040 6,293 4,053 23 ,000

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 3

Pair

1

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

2

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 4

Pair

3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Low er Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)



 
 

 

NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

 

Ranks

14a 7,50 105,00

0b ,00 ,00

10c

24

17d 9,00 153,00

0e ,00 ,00

7f

24

19g 10,00 190,00

0h ,00 ,00

5
i

24

1a 1,00 1,00

0b ,00 ,00

23c

24

8d 4,50 36,00

0e ,00 ,00

16f

24

14g 7,50 105,00

0h ,00 ,00

10
i

24

19a 10,00 190,00

0b ,00 ,00

5c

24

24d 12,50 300,00

0e ,00 ,00

0f

24

24g 12,50 300,00

0h ,00 ,00

0
i

24

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 2 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 1

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 1

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

N Mean Rank Sum of Ranks

Tekanan darah diastole 2 < Tekanan darah diastole 1a. 

Tekanan darah diastole 2 > Tekanan darah diastole 1b. 

Tekanan darah diastole 2 = Tekanan darah diastole 1c. 

Tekanan darah diastole 3 < Tekanan darah diastole 1d. 

Tekanan darah diastole 3 > Tekanan darah diastole 1e. 

Tekanan darah diastole 3 = Tekanan darah diastole 1f. 

Tekanan darah diastole 4 < Tekanan darah diastole 1g. 

Tekanan darah diastole 4 > Tekanan darah diastole 1h. 

Tekanan darah diastole 4 = Tekanan darah diastole 1i. 



 
 

 

 

Test Statistics b

-3,742a -3,879a -3,938a

,000 ,000 ,000

-1,000a -2,828a -3,742a

,317 ,005 ,000

-4,359a -4,406a -4,448a

,000 ,000 ,000

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Tekanan

darah

diastole 2

- Tekanan

darah

diastole 1

Tekanan

darah

diastole 3

- Tekanan

darah

diastole 1

Tekanan

darah

diastole 4

- Tekanan

darah

diastole 1

Based on positive ranks.a. 

Wilcoxon Signed Ranks Testb. 



 
 

 

NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

 

 
 

Ranks

6a 3,50 21,00

0b ,00 ,00

18c

24

13d 7,00 91,00

0e ,00 ,00

11f

24

8g 4,50 36,00

0h ,00 ,00

16
i

24

7a 4,00 28,00

0b ,00 ,00

17c

24

13d 7,00 91,00

0e ,00 ,00

11f

24

6g 3,50 21,00

0h ,00 ,00

18
i

24

15a 8,00 120,00

0b ,00 ,00

9c

24

22d 11,50 253,00

0e ,00 ,00

2f

24

10g 5,50 55,00

0h ,00 ,00

14
i

24

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Negative Ranks

Positive Ranks

Ties

Total

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 2

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 2

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 3

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 2

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 2

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 3

Tekanan darah

diastole 3 - Tekanan

darah diastole 2

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 2

Tekanan darah

diastole 4 - Tekanan

darah diastole 3

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

N Mean Rank Sum of Ranks

Tekanan darah diastole 3 < Tekanan darah diastole 2a. 

Tekanan darah diastole 3 > Tekanan darah diastole 2b. 

Tekanan darah diastole 3 = Tekanan darah diastole 2c. 

Tekanan darah diastole 4 < Tekanan darah diastole 2d. 

Tekanan darah diastole 4 > Tekanan darah diastole 2e. 

Tekanan darah diastole 4 = Tekanan darah diastole 2f. 

Tekanan darah diastole 4 < Tekanan darah diastole 3g. 

Tekanan darah diastole 4 > Tekanan darah diastole 3h. 

Tekanan darah diastole 4 = Tekanan darah diastole 3i. 



 
 

 

  

 

 

Test Statistics b

-2,449a -3,500a -2,828a

,014 ,000 ,005

-2,646a -3,606a -2,449a

,008 ,000 ,014

-3,690a -4,354a -3,162a

,000 ,000 ,002

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Tekanan

darah

diastole 3

- Tekanan

darah

diastole 2

Tekanan

darah

diastole 4

- Tekanan

darah

diastole 2

Tekanan

darah

diastole 4

- Tekanan

darah

diastole 3

Based on positive ranks.a. 

Wilcoxon Signed Ranks Testb. 



 
 

 

Oneway 
 

 

Descriptives

24 161,67 12,740 2,601 156,29 167,05 140 190

24 148,75 8,999 1,837 144,95 152,55 140 170

24 159,58 15,737 3,212 152,94 166,23 140 190

72 156,67 13,840 1,631 153,41 159,92 140 190

24 152,50 11,132 2,272 147,80 157,20 130 170

24 145,00 9,780 1,996 140,87 149,13 130 160

24 148,75 14,836 3,028 142,49 155,01 130 180

72 148,75 12,326 1,453 145,85 151,65 130 180

24 150,00 12,158 2,482 144,87 155,13 130 180

24 141,25 12,270 2,505 136,07 146,43 120 160

24 137,50 15,673 3,199 130,88 144,12 110 170

72 142,92 14,285 1,683 139,56 146,27 110 180

24 140,00 12,854 2,624 134,57 145,43 120 160

24 135,42 12,847 2,622 129,99 140,84 120 160

24 126,67 14,646 2,990 120,48 132,85 100 150

72 134,03 14,405 1,698 130,64 137,41 100 160

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 3

Tekanan darah sistole 4

N Mean Std. Deviation Std. Error Low er Bound Upper Bound

95% Confidence Interval for

Mean

Minimum Maximum



 
 

 

 

  

ANOVA

2308,333 2 1154,167 7,053 ,002

11291,667 69 163,647

13600,000 71

675,000 2 337,500 2,303 ,108

10112,500 69 146,558

10787,500 71

1975,000 2 987,500 5,446 ,006

12512,500 69 181,341

14487,500 71

2202,778 2 1101,389 6,066 ,004

12529,167 69 181,582

14731,944 71

Betw een Groups

Within Groups

Total

Betw een Groups

Within Groups

Total

Betw een Groups

Within Groups

Total

Betw een Groups

Within Groups

Total

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 3

Tekanan darah sistole 4

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.



 
 

 

Post Hoc Tests 
 

 

Multiple Comparisons

LSD

12,917* 3,693 ,001 5,55 20,28

2,083 3,693 ,574 -5,28 9,45

-12,917* 3,693 ,001 -20,28 -5,55

-10,833* 3,693 ,005 -18,20 -3,47

-2,083 3,693 ,574 -9,45 5,28

10,833* 3,693 ,005 3,47 18,20

7,500* 3,495 ,035 ,53 14,47

3,750 3,495 ,287 -3,22 10,72

-7,500* 3,495 ,035 -14,47 -,53

-3,750 3,495 ,287 -10,72 3,22

-3,750 3,495 ,287 -10,72 3,22

3,750 3,495 ,287 -3,22 10,72

8,750* 3,887 ,028 ,99 16,51

12,500* 3,887 ,002 4,74 20,26

-8,750* 3,887 ,028 -16,51 -,99

3,750 3,887 ,338 -4,01 11,51

-12,500* 3,887 ,002 -20,26 -4,74

-3,750 3,887 ,338 -11,51 4,01

4,583 3,890 ,243 -3,18 12,34

13,333* 3,890 ,001 5,57 21,09

-4,583 3,890 ,243 -12,34 3,18

8,750* 3,890 ,028 ,99 16,51

-13,333* 3,890 ,001 -21,09 -5,57

-8,750* 3,890 ,028 -16,51 -,99

(J) Kelompok

Pengobatan

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

(I) Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Dependent Variable

Tekanan darah sistole 1

Tekanan darah sistole 2

Tekanan darah sistole 3

Tekanan darah sistole 4

Mean

Difference

(I-J) Std. Error Sig. Low er Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 



 
 

 

Oneway 
 

 

Descriptives

24 91,25 7,974 1,628 87,88 94,62 80 100

24 85,00 5,108 1,043 82,84 87,16 80 90

24 95,00 5,898 1,204 92,51 97,49 90 110

72 90,42 7,588 ,894 88,63 92,20 80 110

24 85,42 5,882 1,201 82,93 87,90 80 100

24 84,58 5,090 1,039 82,43 86,73 80 90

24 87,08 5,500 1,123 84,76 89,41 80 100

72 85,69 5,522 ,651 84,40 86,99 80 100

24 82,92 4,643 ,948 80,96 84,88 80 90

24 81,67 3,807 ,777 80,06 83,27 80 90

24 80,00 5,108 1,043 77,84 82,16 70 90

72 81,53 4,645 ,547 80,44 82,62 70 90

24 79,58 2,041 ,417 78,72 80,45 70 80

24 79,17 2,823 ,576 77,97 80,36 70 80

24 75,83 5,036 1,028 73,71 77,96 70 80

72 78,19 3,873 ,456 77,28 79,10 70 80

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

N Mean Std. Deviation Std. Error Low er Bound Upper Bound

95% Confidence Interval for

Mean

Minimum Maximum



 
 

 

 

  

ANOVA

1225,000 2 612,500 14,764 ,000

2862,500 69 41,486

4087,500 71

77,778 2 38,889 1,285 ,283

2087,500 69 30,254

2165,278 71

102,778 2 51,389 2,481 ,091

1429,167 69 20,713

1531,944 71

202,778 2 101,389 8,111 ,001

862,500 69 12,500

1065,278 71

Betw een Groups

Within Groups

Total

Betw een Groups

Within Groups

Total

Betw een Groups

Within Groups

Total

Betw een Groups

Within Groups

Total

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.



 
 

 

Post Hoc Tests 
 

 

Multiple Comparisons

LSD

6,250* 1,859 ,001 2,54 9,96

-3,750* 1,859 ,048 -7,46 -,04

-6,250* 1,859 ,001 -9,96 -2,54

-10,000* 1,859 ,000 -13,71 -6,29

3,750* 1,859 ,048 ,04 7,46

10,000* 1,859 ,000 6,29 13,71

,833 1,588 ,601 -2,33 4,00

-1,667 1,588 ,298 -4,83 1,50

-,833 1,588 ,601 -4,00 2,33

-2,500 1,588 ,120 -5,67 ,67

1,667 1,588 ,298 -1,50 4,83

2,500 1,588 ,120 -,67 5,67

1,250 1,314 ,345 -1,37 3,87

2,917* 1,314 ,030 ,30 5,54

-1,250 1,314 ,345 -3,87 1,37

1,667 1,314 ,209 -,95 4,29

-2,917* 1,314 ,030 -5,54 -,30

-1,667 1,314 ,209 -4,29 ,95

,417 1,021 ,684 -1,62 2,45

3,750* 1,021 ,000 1,71 5,79

-,417 1,021 ,684 -2,45 1,62

3,333* 1,021 ,002 1,30 5,37

-3,750* 1,021 ,000 -5,79 -1,71

-3,333* 1,021 ,002 -5,37 -1,30

(J) Kelompok

Pengobatan

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

(I) Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Dependent Variable

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

Mean

Difference

(I-J) Std. Error Sig. Low er Bound Upper Bound

95% Confidence Interval

The mean dif ference is signif icant at the .05 level.*. 



 
 

 

NPar Tests 
 

Kruskal-Wallis Test 
 

 

 
 
 
 

 
  

Ranks

24 38,94

24 22,50

24 48,06

72

24 35,31

24 33,04

24 41,15

72

24 41,06

24 36,75

24 31,69

72

24 41,50

24 40,00

24 28,00

72

Kelompok Pengobatan

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Catopril

Seledri

Catopril + Seledri

Total

Tekanan darah diastole 1

Tekanan darah diastole 2

Tekanan darah diastole 3

Tekanan darah diastole 4

N Mean Rank

Test Statistics a,b

21,363 2,493 4,412 13,515

2 2 2 2

,000 ,287 ,110 ,001

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

Tekanan

darah

diastole 1

Tekanan

darah

diastole 2

Tekanan

darah

diastole 3

Tekanan

darah

diastole 4

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable: Kelompok Pengobatanb. 



 
 

 

DAFTAR HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGOBATAN HIPERTENSI DI PUSKESMAS BAJOE KABUPATEN BONE 

                

No Nama 
Jenis  

Kelaman 
Umur Pekerjaan Pendidikan Alamat 

Hipertensi 

Pengobatan I II III IV 

Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol Sistol Diastol 

1 Hj. A P 39 IRT SLTP Tippulue 140 110 130 100 110 90 100 80 
Captopril + 

Seledri 

2 Tn N L 47 Wiraswasta SD Toro 140 90 140 90 120 70 100 70 
Captopril + 

Seledri 

3 Ny. H P 37 Swasta SLTA Lonrae 160 90 150 80 140 70 140 70 
Captopril + 

Seledri 

4 Jamal L 42 Swasta SD Bajoe 180 100 160 90 140 70 120 70 
Captopril + 

Seledri 

5 A L 40 Tidak bekerja SLTP Lonrae 150 90 150 80 130 80 120 70 
Captopril + 

Seledri 

6 Tn F L 38 Wiraswasta SLTA Toro 170 90 150 80 150 80 140 70 
Captopril + 

Seledri 

7 Tn D L 35 Swasta SLTP Tippulue 140 90 130 80 120 80 110 70 
Captopril + 

Seledri 

8 
Ny. 
Nur P 50 Tidak bekerja SD Tippulue 180 100 170 90 160 80 140 80 

Captopril + 
Seledri 

9 
Ny. 
Tina P 35 Swasta SLTA Lonrae 150 90 150 90 130 80 120 70 

Captopril + 
Seledri 

10 Ny. St P 40 IRT SLTP Lonrae 170 `100 160 90 150 80 150 80 
Captopril + 

Seledri 

11 Ny.M P 45 PNS S1 Bajoe 190 90 180 80 170 80 150 70 
Captopril + 

Seledri 

12 TN. B L 38 Petani SLTP Toro 170 100 160 90 140 80 120 80 
Captopril + 

Seledri 

13 Tn.T L 40 Petani SLTA Tippulue 140 100 130 90 120 80 110 70 
Captopril + 

Seledri 

14 Ny. B P 40 Tidak bekerja SD Toro 170 90 160 80 150 80 130 70 
Captopril + 

Seledri 



 
 

 

15 Hj. A P 35 Swasta SLTA Bajoe 160 90 140 90 150 80 130 80 
Captopril + 

Seledri 

16 Tn.M L 41 Tidak bekerja SLTP Toro 160 100 140 90 130 80 120 80 
Captopril + 

Seledri 

17 Ny.A P 35 Wiraswasta SLTA Panyula 140 90 130 90 120 80 120 80 
Captopril + 

Seledri 

18 Tn.P L 31 Swasta S1 Bajoe 160 100 160 90 140 80 120 80 
Captopril + 

Seledri 

19 Ny.S P 45 Tidak bekerja SLTA Bajoe 150 100 140 90 140 90 140 80 
Captopril + 

Seledri 

20 
Ny. 
Niar P 47 Wiraswasta SD Toro 150 90 130 80 120 80 120 80 

Captopril + 
Seledri 

21 B P 40 Wiraswasta SLTA Tippulue 140 90 130 90 120 80 120 80 
Captopril + 

Seledri 

22 Ny.S P 32 Swasta SLTA Tippulue 180 90 160 80 150 80 150 80 
Captopril + 

Seledri 

23 Ny.C P 35 Tidak bekerja SD Toro 180 100 170 90 160 90 140 80 
Captopril + 

Seledri 

24 Tn J L 42 Tidak bekerja SLTP Lonrae 160 100 150 90 140 80 130 80 
Captopril + 

Seledri 

 


